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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi perpajakan dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) bukan pegawai yang memperoleh penghasilan melalui Shopee Affiliate Program. Pertumbuhan ekonomi digital dan meningkatnya jumlah afiliator menimbulkan kebutuhan akan pemahaman kewajiban perpajakan, khususnya terkait penghitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak secara mandiri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Sampel berjumlah 120 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria sebagai pelaku Shopee Affiliate, memiliki penghasilan afiliasi, terdaftar sebagai WPOP bukan pegawai, serta memiliki kewajiban atau pengalaman melaporkan SPT Tahunan. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner daring dan dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan koefisien regresi sebesar 0,301 dan nilai signifikansi 0,000. Kesadaran pajak juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,479 dan nilai signifikansi 0,000. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan WPOP bukan pegawai, dengan nilai F sebesar 79,679 dan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,577 menunjukkan bahwa literasi perpajakan dan kesadaran pajak menjelaskan 57,7% variasi kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi perpajakan digital dan penguatan kesadaran sukarela untuk meningkatkan kepatuhan afiliator.
Kata kunci: Literasi Perpajakan;Kesadaran Pajak; Kepatuhan;Affiliate

1. Latar Belakang
Perkembangan ekonomi digital di kawasan Asia Tenggara menunjukkan tren pertumbuhan yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir. Indonesia menjadi negara dengan nilai ekonomi digital terbesar di kawasan tersebut, yang ditunjukkan oleh peningkatan Gross Merchandise Value (GMV) menjadi US$90 miliar pada tahun 2024 atau tumbuh sebesar 13% dibandingkan tahun 2023 yang mencapai US$80 miliar (Company et al., 2024). Peningkatan yang konsisten sejak tahun 2018 menegaskan posisi Indonesia sebagai pemimpin ekonomi digital di Asia Tenggara. Pertumbuhan tersebut didorong oleh berkembangnya sektor e-commerce , terutama platform marketplace seperti Shopee yang memiliki tingkat preferensi penggunaan tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar 53,22 (I. W. Lestari, 2025). Seiring dengan perkembangan tersebut, strategi pemasaran turut mengalami transformasi dari pemasaran konvensional menuju digital marketing, salah satunya melalui penerapan affiliate marketing. Melalui Shopee Affiliate Program, individu dapat memperoleh komisi atas aktivitas promosi produk yang berhasil menghasilkan transaksi. Program ini menjadi program afiliasi dengan tingkat pengenalan merek (Top of Mind) sebesar 69% dan tingkat penggunaan tertinggi (Brand Used Most Often) sebesar 70% (Nur, 2023). Hingga tahun 2026, jumlah pelaku afiliasi di Indonesia telah mencapai lebih dari 3,1 juta orang (Kompas, 2026).

Meningkatnya jumlah affiliator tersebut memberikan konsekuensi terhadap aspek perpajakan. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 168 Tahun 2023 dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, komisi yang diterima pelaku afiliasi dikategorikan sebagai penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai yang menjadi objek Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21/26 (Afendi, 2023). Untuk mendukung kepatuhan perpajakan pelaku ekonomi digital, pemerintah telah menerapkan mekanisme pemotongan pajak secara otomatis (withholding tax) melalui sistem Coretax atau e-Bupot. Namun demikian, kondisi empiris menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pelaku afiliasi belum diikuti oleh peningkatan kepatuhan formal. Rasio pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai mengalami penurunan yang cukup tajam, dari 67,41% menjadi 27,96% pada tahun 2024 Penurunan tersebut mengindikasikan masih adanya kesalahpahaman di kalangan wajib pajak, yaitu anggapan bahwa pemotongan pajak oleh pihak platform telah menggugurkan kewajiban untuk menyampaikan SPT Tahunan secara mandiri (Silalahi, 2026). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi digital belum diimbangi dengan pemahaman yang memadai mengenai hak, kewajiban, serta prosedur perpajakan, yang tercermin dari rendahnya tingkat literasi perpajakan pelaku affiliate marketing (Suarnaya, 2026).

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat (behavioral intention), yang dibentuk oleh tiga determinan utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) (Ajzen, 1991). Dalam konteks perpajakan, literasi perpajakan berperan dalam membentuk pemahaman dan persepsi individu terhadap kewajiban perpajakan sehingga meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan, sedangkan kesadaran pajak mencerminkan sikap positif individu terhadap pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan. Dengan demikian, semakin baik literasi perpajakan dan semakin tinggi kesadaran pajak yang dimiliki wajib pajak, maka semakin besar kecenderungan individu untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. (Fajriyani dan Widarno, 2025) serta (Triansyah dan Putra, 2025) menunjukkan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, kesadaran pajak sebagai bentuk kesediaan individu untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara sukarela juga terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, baik secara parsial maupun simultan (Nurhayati et al., 2024). Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi. (Triansyah dan Putra, 2025) menemukan bahwa literasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan (Faturrahman, 2025) melaporkan hasil yang berbeda. Inkonsistensi serupa juga ditemukan pada variabel kesadaran pajak. (Nurhayati et al., 2024) membuktikan adanya pengaruh yang signifikan, sedangkan (Hidayat dan Gunawan, 2022) menyimpulkan bahwa kesadaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selain inkonsistensi hasil penelitian, masih terdapat keterbatasan dari sisi objek penelitian. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada wajib pajak konvensional, seperti pegawai tetap atau wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan penelitian yang mengkaji kepatuhan perpajakan pada pelaku ekonomi digital, khususnya affiliator, masih relatif terbatas. Karakteristik pelaku afiliasi yang memperoleh penghasilan tidak tetap, beroperasi melalui platform digital, serta menerapkan self-assessment system menjadikan kelompok ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan wajib pajak konvensional. Penelitian sebelumnya yang membahas pelaku afiliasi juga masih terbatas pada pengujian variabel pada pengguna TikTok Affiliate. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menjadikan pelaku Shopee Affiliate Program sebagai objek penelitian. Pemilihan objek tersebut didasarkan pada tingginya jumlah pengguna, serta masih rendahnya tingkat kepatuhan formal yang tercermin dari penurunan rasio pelaporan SPT pada tahun 2024. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris untuk memperkaya kajian mengenai kepatuhan perpajakan pada sektor ekonomi digital.

Berdasarkan pendahuluan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan hipotesis penelitian ini adalah H1: Literasi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai Shopee Affiliate. H2: Kesadaran Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai Shopee Affiliate. H3: Literasi Perpajakan dan kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai Shopee Affiliate.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal dengan Subjek dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai di Shopee Affiliate marketing Program. Objek dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu Literasi Perpajakan dan Kesadaran Pajak dengan Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah responden sebagai sampel penelitian ini adalah 120 responden yang ditentukan berdasarkan rumus hair
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1.Wajib Pajak yang terdaftar sebagai affiliate marketing di Shopee 
2.Wajib Pajak memiliki penghasilan dari affiliate marketing 
3.Wajib Pajak yang terdaftar sebagai WPOP bukan pegawai
4.Wajib Pajak yang telah memiliki kewajiban atau berpengalaman dalam melaporkan SPT Tahunan
3. 	Hasil dan Diskusi
Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  kuesioner  daring menggunakan Google  Form. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media  sosial dengan karakteristik mayoritas responden 46% berusia 18-25 Tahun sebanyak 55 responden, 61% berjenis klamin perempuan sebanyak 73 responden dan 50% pendidikan S1/D4/D3 sebanyak 60 responden.

Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 30 orang responden dengan Nilai r tabel dengan ketentuan df = 30 dan tingkat signifikansinya 5% adalah 0,361 Seluruh pernyataan item dari pertanyaan ini memiliki hasil > 0.361sehingga item dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang dengan ketentuan Jika Cronbach Alpha suatu variabel lebih dari 0,6, variabel tersebut dianggap Reliabel.
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	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Standart
	Keterangan

	Literasi Perpajakan
	0.940
	0.6
	Sangat Reliabilitas

	Kesadaran Pajak
	0.915
	0.6
	Sangat Reliabilitas

	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai
	0.848
	0.6
	Sangat Reliabilitas


Sumber : SPSS, Data diolah 2026

    Uji Normalitas 
     Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini. Jika nilai kriteria probabilitas lebih besar dari 0,05, dianggap berdistribusi normal jika kurang dari 0,05, dianggap tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas penelitian. Nilai Asymp ditentukan menggunakan hasil uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	3.10543094

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.050

	
	Positive
	0.035

	
	Negative
	-0.050

	Test Statistic
	0.050

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber : SPSS, Data diolah 2026
    Uji Multikolinearitas
      Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji korelasi antar variabel variabel independen dengan model regresi. Dengan melihat besaran nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dengan penilaian Jika tolerance >0,1 tetapi Nilai VIF nya < 0,1 dan nilai VIF nya >10 Nilai VIF X1 dan X2 = 1.002 < 10 dan Tolerance= 0.998 > 0.1 sehingga bebas multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	LITERASI PERPAJAKAN
	0.998
	1.002

	
	KESADARAN PAJAK
	0.998
	1.002

	a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI BUKAN PEGAWAI


Sumber : SPSS, Data diolah 2026

Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan scatterplot pada Gambar di bawah antara Regression Standardized Predicted Value dengan Regression Studentized Residual, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu seperti pola mengerucut (funnel), melebar, atau gelombang. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
                                  

Sumber : SPSS, Data diolah 2026
Uji Analisis Linier Berganda
Tabel 4 Hasil Uji Analisis Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.115
	2.057
	 
	4.918
	0.000

	
	LITERASI PERPAJAKAN
	0.301
	0.039
	0.460
	7.641
	0.000

	
	KESADARAN PAJAK
	0.479
	0.050
	0.582
	9.666
	0.000

	a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI BUKAN PEGAWAI


Sumber : SPSS, Data diolah 2026

Nilai tersebut digunakan sebagai hasil nilai konstanta yang hasilnya dirumuskan menjadi berikut: 
Y = 10,115 + 0,301X₁ + 0,479X₂
A. Nilai konstanta sebesar 10,115 menunjukkan bahwa apabila variabel literasi perpajakan dan kesadaran pajak bernilai nol, maka tingkat kepatuhan wajib pajak adalah sebesar 10,115.
B. Pada koefisien regresi literasi perpajakan sebesar 0,301 berarti setiap peningkatan satu satuan literasi perpajakan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,301
C. Pada koefisien regresi kesadaran pajak sebesar 0,479 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kesadaran pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,479, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini menandakan bahwa kesadaran pajak memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan literasi 
Uji Hipotesis T (Parsial)
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis T 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.115
	2.057
	 
	4.918
	0.000

	
	LITERASI PERPAJAKAN
	0.301
	0.039
	0.460
	7.641
	0.000

	
	KESADARAN PAJAK
	0.479
	0.050
	0.582
	9.666
	0.000

	a. Dependent Variable: KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI BUKAN PEGAWAI


Sumber : SPSS, Data diolah 2026

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Literasi Perpajakan memiliki Thitung adalah 7.641 > Ttabel 1.980 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa literasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kepatuhan wpop bukan pegawai  dengan  demikian  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima.  Kesadaran Pajak  memiliki Thitung adalah 9.666 > Ttabel 1.980 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Kesadaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kepatuhan wpop bukan pegawai  dengan  demikian  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima Dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat pengaruh antara literasi perpajakan dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan wpop bukan pegawai shopee affiliate

Uji Hipotesis F (simultan)

Berdasarkan  hasil  uji  f  diatas,  dapat  dilihat  nilai  Sig.  sebesar  0,000  <  0,05,    maka  dapat  disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Kepatuhan WPOP Bukan Pegawai
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1563.066
	2
	781.533
	79.679
	.000b

	
	Residual
	1147.600
	117
	9.809
	 
	 

	
	Total
	2710.667
	119
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kepatuhan WPOP Bukan Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Kesadaran Pajak, Literasi Perpajakan




                                                                               Sumber : SPSS, Data diolah 2026
Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.759a
	0.577
	0.569
	3.13186


[bookmark: _Toc234066020][bookmark: _Toc234066412]                                                                          Sumber : SPSS, Data diolah 2026


Berdasarkan hasil uji ringkasan model, diperoleh nilai R Square sebesar 0,577. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Perpajakan dan Kesadaran Pajak mampu menjelaskan variasi perubahan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai sebesar 57,7%, sedangkan sisanya sebesar 42,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,569 mengindikasikan bahwa model regresi ini memiliki kemampuan yang baik dan stabil dalam memprediksi variabel dependen meskipun telah mengontrol jumlah variabel independen serta ukuran sampel

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai Shopee Affiliate
Berdasarkan hasil penelitian literasi Perpajakan  memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai Shopee Affiliate Penelitian ini sejalan dengan (Fajriyani & Widarno, 2025) (Triansyah & Putra, 2025), serta (Wahyuddin, 2025) menunjukan bahwasanya literasi perpajakan mempunyai dampak yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman dan pengetahuan wajib pajak mengenai peraturan perpajakan, maka semakin besar pula persepsi kemudahan serta kemampuan yang dirasakan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Dengan literasi perpajakan yang memadai, wajib pajak merasa lebih mampu mengatasi hambatan administratif maupun teknis, seperti perhitungan, pelaporan, dan pembayaran pajak.

2. Pengaruh Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai di Shopee Affiliate Program
Berdasarkan hasil penelitian kesadaran Pajak memiliki pengaruh positif signifikan secara parsial terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai Shopee Affiliate Penelitian ini sejalan dengan (Silalahi, 2025) (Faturrahman, 2025), serta (Wahyuddin, 2025) menunjukan bahwasanya kesadaran pajak mempunyai dampak yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

3. Pengaruh Literasi Perpajakan dan Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai Shopee Affiliate 
Hasil dari penelitian ini menghasilkan Literasi Perpajakan dan kesadaran pajak memiliki pengaruh positif signifikan secara simultan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Bukan Pegawai di Shopee Affiliate Program Penelitian ini sejalan dengan (Farlan et al., 2025) menunjukan bahwasanya literasi perpajakan dan kesadaran pajak mempunyai pengaruh positif signifikan . Peningkatan literasi perpajakan mendorong kepatuhan melalui pengetahuan dan pemahaman tentang perpajakan, sementara kesadaran pajak memengaruhi kepatuhan melalui pandangan sikap akan fungsi pajak bagi pembangunan
4. 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini berhasil menjawab seluruh rumusan masalah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) Bukan Pegawai pada ekosistem ekonomi digital. Temuan empiris melalui Uji t membuktikan bahwa variabel Literasi Perpajakan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Shopee Affiliate Program. Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan tata cara perpajakan, pemahaman hak, serta pemenuhan kewajiban formal menjadi fondasi utama yang mendorong para pelaku afiliasi untuk bertindak patuh. Semakin komprehensif tingkat literasi perpajakan yang dimiliki oleh seorang affiliator, maka kecenderungan untuk mematuhi regulasi perpajakan akan semakin tinggi. Sejalan dengan dimensi pengetahuan, aspek psikologis yang diukur melalui variabel Kesadaran Pajak juga terbukti secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada program tersebut. Hasil Uji t menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai kontribusi terhadap negara tanpa mengharapkan imbalan langsung menjadi motor penggerak kepatuhan sukarela bagi para WPOP Bukan Pegawai. Ketika seorang affiliator memiliki kesadaran moral yang tinggi mengenai pentingnya pajak bagi pembangunan nasional, mereka akan cenderung lebih tertib dalam melaksanakan kewajibannya. Lebih lanjut, pengujian secara simultan melalui Uji F menegaskan bahwa Literasi Perpajakan dan Kesadaran Pajak secara bersama-sama berpengaruh positif serta signifikan dalam mendongkrak kepatuhan perpajakan. Sinergi antara pemahaman regulasi yang baik dan kesadaran moral yang kokoh terbukti menjadi kombinasi paling efektif dalam membentuk niat serta tindakan patuh di sektor digital. Berlandaskan temuan tersebut, studi ini merumuskan beberapa saran strategis, khususnya bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Otoritas fiskal disarankan untuk membangun kolaborasi strategis dengan platform Shopee dalam menyelenggarakan program edukasi dan sosialisasi berkala secara masif, terutama mengenai mekanisme pemotongan dan pelaporan PPh Pasal 21 berdasarkan PMK Nomor 168 Tahun 2023. Langkah ini krusial untuk memperkuat kontrol perilaku (perceived behavioral control) para affiliator agar tidak terjadi miskonsepsi terkait kewajiban pelaporan mandiri di akhir tahun. Di samping itu, penguatan literasi praktis ini harus diimbangi dengan kampanye persuasif yang menyentuh aspek moralitas serta kontribusi sosial guna menumbuhkan kesadaran pajak yang tulus. Melalui integrasi antara pemahaman regulasi baru dan kesadaran moral yang tinggi, diharapkan dapat tercipta ekosistem kepatuhan pajak yang sukarela, mandiri, dan berkelanjutan di industri affiliate marketing Indonesia.
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